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ABSTRAK

Penggunaan limbah plastik barang elektronik dalam campuran beton 

merupakan salah satu cara pemanfaatan limbah dalam bidang Teknik Sipil dan dapat 

menghasilkan beton dengan konsep ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan pecahan plastik barang elektronik sebagai 

pengganti batu pecah terhadap kuat tekan beton berbentuk kubus yang menggunakan 

tambahan super-plasticizer Conplast SP430D dan diberi perawatan (curing). 

Penggunaan plastik barang elektronik sebagai pengganti batu pecah ini menggunakan 

persentase sebanyak 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% dan perawatan yang dilakukan 

adalah dengan merendam benda uji di dalam bak berisi air.

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Lakshmi R, peraih beasiswa penelitian dari K.L.N College of 

Information Technology Sivagangai dan Nagan S., asisten professor dari Thaigarajar 

College of Engineering Madurai.

Setiap penambahan persentase plastik yang digunakan dalam campuran 

beton, maka berat beton yang dihasilkan akan semakin berkurang. Namun 

penambahan persentase plastik ini juga menyebabkan nilai kuat tekan beton juga 

menurun. Beton dengan persentase penggunaan plastik sebesar 2,5% dan 

penambahan super-plasticizer memiliki nilai kuat tekan tertinggi dimana untuk beton 

umur 28 hari mencapai 280,00 Kg/Cm2. Beton dengan penggunaan persentase plastik 

diatas 5% memiliki nilai kuat tekan dibawah nilai kuat tekan beton normal (K-250). 

Semakin besar persentase penggunaan plastik dalam campuran beton maka semakin 

rendah nilai kuat tekan betonnya. Beton dengan persentase penggunaan plastik 

terbanyak yaitu sebesar 10% memiliki nilai kuat tekan beton terkecil dimana untuk 

umur 28 hari hanya mencapai 246,67 Kg/Cm2, namun beton ini juga memiliki bobot 
teringan.
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BABI
PENDAHULUAN •i

Latar Belakang
Saat ini pembangunan dalam bidang konstruksi semakin berkembang pesat. 

Konstruksi ini meliputi bangunan gedung, jalan, jembatan, dan bentuk konstruksi 

lainnya dan hampir dalam setiap konstruksi tersebut menggunakan beton.
Beton memiliki kelebihan yaitu mudah dibentuk dan memiliki kekuatan 

tekan yang tinggi. Sifat dan karakteristik beton juga dapat ditentukan terlebih dahulu 

melalui perencanaan dan pengawasan yang teliti terhadap bahan-bahan yang dipilih. 

Secara umum beton terbuat dari bahan campuran semen portland, agregat kasar, 

agregat halus, air dan bahan tambahan.
Namun bahan-bahan pembentuk beton diatas merupakan jenis sumber daya 

yang tidak dapat diperbaharui sehingga lama kelamaan akan habis. Oleh karena itu, 

perlu adanya solusi berupa penggunaan material alternatif selain materia-material 

diatas. Salah satu material alternatif yang bisa digunakan adalah pecahan plastik 

barang elektronik sebagai substitusi batu pecah.

Berdasarkan Studies on Concrete containing E plastic waste Journal, 

penelitian terbaru menunjukkan probabilitas penggunaan kembali limbah plastik 

barang elektronik sebagai pengganti agregat kasar, agregat halus, dan fine filler 

dalam beton bergantung pada komposisi kimia dan ukuran partikelnya. Selain itu, 

saat ini pemanfaatan limbah plastik barang elektronik masih belum maksimal 

terutama dalam bidang Teknik Sipil. Oleh karena itu limbah plastik barang 

elektronik ini digunakan dalam percobaan ini dengan pertimbangan konsep ramah 

lingkungan agar limbah plastik dapat dimanfaatkan kembali.

Sebagian besar plastik barang-barang elektronik terbuat dari jenis plastik 

ABS (Acrylonitrile Butadiene Styrene). Menurut Iman Mujiarto (2005), plastik ABS 

(Acrylonitrile Butadiene Styrene) memiliki kandungan Acrylonitrile yang 

memberikan sifat tahan terhadap bahan kimia dan stabil terhadap panas, Butadiene 

memberikan sifat ketahanan pukul dan sifat liat (toughness), dan Styrene yang 

menjamin kekakuan (rigidity). Sehingga diasumsikan plastik barang elektronik cocok 

digunakan sebagai pengganti batu pecah dan penambahan bahan limbah plastik ini 

dalam campuran beton diharapkan dapat mempengaruhi kekuatan beton dan

1.1.

1
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memberikan sifat ringan pada beton itu sendiri. Oleh karena itu, untuk membuktikan 

hipotesa ini dibutuhkan penelitian terlebih dahulu.

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Lakshmi R, peraih beasiswa penelitian dari K.L.N College of 

Information Technology Sivagangai dan Nagan S., asisten professor dari Thaigarajar 

College of Engineering Madurai menggunakan plastik barang elektronik sebagai 

pengganti agregat kasar dengan persentase penggunaan sebesar 0%, 4%, 8%, 12%, 

16%, 20%, dan 24% dengan ukuran partikel antara 1,18 mm-2,36 mm.

Pada penelitian sebelumnya penggunaan plastik barang elektronik dengan 

persentase diatas 12% menyebabkan penurunan kuat tekan beton secara drastis. Oleh 

karena itu, pada penelitian kali ini dilakukan pengurangan persentase plastik yang 

digunakan dan memperkecil interval persentasenya menjadi sebesar 0%, 2,5%, 5%, 

7,5%, dan 10% dengan ukuran 2,36-12,5 mm. Selain itu, ditambahkan juga 

admixture berupa Super-plasticizer Conplast SP430D dalam campuran beton 

penelitian ini. Dalam penelitian ini, digunakan beton yang diberikan perawatan 

(curing) sehingga dapat mencapai kuat tekan yang direncanakan yaitu K-250.

Perumusan Masalah

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

penggunaan plastik barang elektronik dengan ukuran antara 2,36-12,5 mm sebagai 

bahan pengganti agregat kasar dan penambahan super-plasticizer Conplast SP430D 

terhadap kuat tekan beton yang diberi perawatan (curing).

1.2.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menerapkan tata cara pemeriksaan material dan analisa pembuatan 

JMF (Job Mixing Formula) berdasarkan SNI 03-2834-2000.

2. Mengetahui pengaruh penggunaan bahan pengganti berupa plastik barang 

elektronik sebagai subtitusi batu pecah dengan persentase 0%, 2,5%, 5%, 

7,5%, dan 10% dan penambahan super-plasticizer dengan perawatan beton 

(curing).

3. Mengetahui perbandingan nilai uji kuat tekan beton normal dengan 

perawatan terhadap beton yang menggunakan agregat plastik barang
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elektronik dan penambahan super-plasticizer Conplast SP430D dengan 

perawatan.

Metode Pengumpulan Data
Data-data dalam penulisan laporan tugas akhir diperoleh dari data-data 

primer dan juga sekunder.

Data-data primer diperoleh dari :

1. Observasi langsung atau percobaan di laboratorium.

2. Analisis hasil percobaan.

3. Konsultasi langsung dengan pembimbing laboratorium dan tugas akhir. 

Data-data sekunder didapat dari:

1. Studi pustaka yang berhubungan dengan pembahasan untuk mendapatkan 

pemahaman yang baik mengenai beton.

2. Data-data percobaan laboratorium.

1.4.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Supaya pembahasan lebih terarah dan sistematis, maka ruang lingkup 

penelitian dalam penulisan tugas akhir ini hanya dibatasi dengan melakukan 

observasi pembuatan benda uji dengan menggunakan bahan limbah plastik barang 

elektronik dengan ukuran antara 2,36 — 12,5 mm sebagai subsitusi batu pecah dan 

penambahan super-plasticizer Conplast SP430D dalam campuran beton yang 

meliputi:

1. Pembuatan benda uji kubus dengan bahan limbah plastik barang elektronik 

dengan ukuran antara 2,36 — 12,5 mm sebagai subsitusi batu pecah dengan 

kadar 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% dan penambahan super-plasticizer 

Conplast SP430D dengan ukuran kubus 15 x 15 x 15 cm, untuk kuat tekan 

rencana K-250 dengan umur 7, 14, 21 dan 28 hari dengan perawatan 

(curing).

2. Tidak diamati reaksi yang teijadi antara bahan plastik dengan bahan-bahan 

pembentuk semen.

3. Limbah plastik barang elektronik diambil tanpa memperhatikan perbedaan 

komposisi yang terkandung di dalamnya dan perbedaan

4. Membandingkan kuat tekan beton yang menggunakan limbah plastik barang 

elektronik sebagai substitusi batu pecah dan penambahan super-plasticizer

warna.
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dengan beton normal pada umur 7, 14, 21 dan 28 hari dengan benda uji 

sebanyak 3 buah setiap variasi kombinasi dengan perawatan (curing).

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian beton, sifat beton 

dan bahan pembentuk beton.

BAB III. METODELOGI PENELITIAN

Dalam bab metodelogi penelitian akan menguraikan mengenai 

pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, 

pembuatan benda uji dan pengujian kuat tekan beton.

BAB IV. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian material dan pengujian kuat tekan beton dengan perawatan 

(curing).

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran 

untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang.
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